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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
       Berdasarkan data dari WHO (2012) menyatakan bahwasanya angka gangguan penglihatan di seluruh dunia pada tagun 2010 adalah 285 juta orang atau 4,24% populasi, sebesar 0,58% atau 39 juta orang menderita kebutaan dan 3,65% atau 246 juta orang mengalami low vision. 65 % orang dengan gangguan penglihatan dan 82% dari penyandang kebutaan berusia 50 tahun atau lebih. Penyebab gangguan penglihatan adalah glaukoma sebesar 32%. Sedangkan penyebab kebutaan terbanyak diseluruh dunia adalah katarak, diikuti oleh glaukoma.

     Hampir 80.000 penduduk Amerika Serikat buta akibat glaukoma, diperkirakan terdapat 2 juta penderita glaukoma. Glaukoma akut (sudut tertutup) merupakan 15% terdapat pada ras kaukasia. Persentasi ini lebih tinggi pada orang Asia, pada glaukoma akut penderitanya didominasi oleh wanita dikarenakan mereka mereka memiliki bilik mata depan yang lebih sempit dan juga risiko yang lebih besar terjadi pada usia dekade keenam atau ketujuh. (Larasati, 2011) :   Glaukoma merupakan penyebab kebutaan ke-2 setelah katarak dan melanda sekitar 6,7 juta penduduk dunia. (Harmen, 2008). 

     Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas, 2013) oleh badan penelitian dan pengembangan kesehatan (BP2K) kementerian kesehatan RI tahun 2013 menenjukan prevalensi kebutaan di indonesia sebesar 966.329 sedangkan penurunan tajam penglihatan atau visus sebesar 2.133.017 dari jumlah penduduk indonesia sebesar 224.714.112. Sedangkan di provinsi Lampung tahun 2013 prevalensi kebutaan mencapai 42.693 sedangkan penurunan tajam penglihatan atau visus sebesar 120.963, provinsi Lampung menepati urutan keenam provinsi terbanyak jumlah penyandang kebutaan dan penurunan tajam penglihatan atau visus di seluruh Indonesia.

     RS Mata Permana Sari merupakan salah satu RS khusus mata yang berada di Provinsi Lampung dan yang memiliki alat terlengkap serta menjadi RS rujukan pasien dengan ganguan pengelihatan salah satunya gangguan tajam penglihatan yang disebabkan glaukoma. Berdasarkan data rekam medik RS Mata Permana Sari Tahun  2013 yang terdiagnosa glaukoma sebanyak 715 pasien dan Tahun 2014 yang terdiagnosa glaukoma sebanyak 786 pasien, sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 832. (Rekam Medis RS Mata Permana Sari). Pada bulan Januari sampai maret 2016 jumlah pasien yang terdiagnosa glaukoma sebanyak 195 orang. 
          
      Pemeriksaan visus atau tajam penglihatan merupakan pemeriksaan fungsi mata. Gangguan penglihatan memerlukan pemeriksaan untuk mengetahui sebab kelainan mata yang menyebabkan turunnya tajam penglihatan. Penurunan visus adalah penurunan tajam penglihatan yang menandakan adanya suatu masalah atau gangguan pada mata.

     Salah satu penyebab penurunan visus adalah peningkatan Tekanan Intra Okuler (TIO) atau glaukoma, dimana terjadi kerusakan saraf optik yang diikuti gangguan pada lapang pandang yang khas. Kondisi ini utamanya diakibatkan oleh tekanan bola mata yang meninggi yang biasanya disebabkan oleh hambatan pengeluaran cairan bola mata (humour aquos) penyebab lain kerusakan saraf optik, antara lain gangguan suplai darah kesaraf optik dan kelemahan/masalah saraf optik sendiri.

     Hampir keseluruhan pasien (95%) yang mengalami peningkatan Tio atau glaukoma mengalami penurunan visus atau tidak memiliki tajam penglihatan normal 20/20 atau 6/6. Peningkatan Tio atau glaukoma merupakan penyebab kedua kebutaan di Rs Mata Permana Sari setelah katarak, namun jika pasien dengan katarak telah mengalami kebutaan, bisa melihat lagi setelah dilakukan operasi, berbeda dengan peningkatan Tio atau glaukoma jika pasien glaukoma mengalami kebutaan dilakukan operasi bukan untuk melihat tetapi untuk mengurangi rasa sakit.

     Berdasarkan hasil presurvei pada bulan September 2016 dengan teknik wawancara terhadap 10 orang pasien dengan glaukoma didapat sebesar 9 orang (90%) mengalami penurunan visus dan sebesar 1 orang (10%) tidak mengalami penurunan visus. Berdasarkan uraian pada latar belakang dan hasil presurvei diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian dan melihat lebih dekat serta analisis yang lebih mendalam dengan judul “hubungan peningkatan tekanan intra okuler dengan penurunan visus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung 2016”.

B. Rumusan Masalah
      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: adakah hubungan antara peningkatan Tekanan Intra Okuler dengan penurunan visus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan peningkatan TIO dengan penurunan visus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui karakteristik responden pada pasien glaukoma di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.
b. Diketahui nilai peningkatan TIO pada pasien  glaukoma  di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.
c. Diketahui nilai penurunan visus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.
d. Diketahui kebermaknaan antara peningkatan TIO dengan penurunan visus di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai pemeriksaan TIO dan visus pada pasien yang menderita glaukoma khususnya bagi Mahasiswa Keperawatan STIKes Aisyah Pringsewu Lampung.
2. Manfaat Aplikatif
      Pemeriksaan TIO dapat membatu sebagai salah satu pemeriksaan diagnostik dalam penegakan diagnosa glaukoma. Pada pasien yang menderita glaukoma, pemeriksaan TIO secara rutin dapat mencegah penurunan visus yang mengakibatkan kebutaan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga dalam mengenal penyakit glaukoma dan penatalaksanaannya agar tidak terjadi kebutaan pada pasien yang sering mengalami tio tinggi. Manfaat untuk rumah sakit dapat dijadikan sebagai salah satu literatur dalam pembuatan liflet sebagai acuan dari program rumah sakit untuk promosi kesehatan mengenai penyakit glaukoma.
      Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pengatahuan perawat agar dapat memberi penkes terhadap pasien yang mengalami glaukoma agar selalu menjaga tekanannya agar tetap normal, supaya tidak terjadi penurunan visus yang permanet, selain itu uga agar perawat mampu memberi asuhan keperawatan kepada pasien yang mengalami peningkatan TIO, seperti memberi kompres dingin ketika mengalami peningkatan TIO, mengajarkan tehnik distraksi jika pesien mengalami peningkatan TIO agar dapat mengurangi nyeri.
      Hasil penelitian diharapakan dapat menambah informasi dan pengetahuan peneliti tentang hubungan peningkatan TIO dengan penurunan visus serta aplikasi metodologi penelitian.
E. Ruang Lingkup Penelitian
      Masalah yang diangkat dalam skripsi ini terlalu luas jika diteliti secara meyeluruh. Maka dari itu masalah yang diambil penulis hanya hubungan antara peningkatan TIO dengan penurunan visus di daerah Lampung khususnya di Rumah Sakit Mata Permana Sari Bandar Lampung. Hal ini didasarkan bahwa RS Mata Permana Sari ini merupakan RS Mata satu-satunya di Provinsi Lampung. Populasi pada penelitian ini adalah pasien yang mengalami glaukoma sebanyak 195 pasien, dan sampel pada penelitian ini sebanyak 98 pasien, metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional dan penelitan ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016.



